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ABSTRAK 

Mesin pencacah atau penghancur plastik merupakan alat yang digunakan untuk mengubah plastik ukuran 

besar menjadi potongan kecil. Alat ini digerakan menggunakan mesin diesel atau motor listrik. Alat ini 

menggunakan 5 mata pencacah berbahan pisau potong yang digunakan untuk mencacah plastik menjadi ukuran 

kecil. Mesin pencacah atau penghancur ini mengubah botol atau gelas plastik menjadi bagian yang lebih kecil. 

Sehingga sampah plastik botol atau gelas dapat menghemat ruang dan mudah untuk dapat dikelola kembali.Satu 

- satunya cara mengatasi hal tersebut yaitu dengan recycle.Dari hasil analisa keseluruhan didapatkan beberapa 

hasil perhitungan dan perbandingan suatu kinerja dari mesin pencach plastik yang bagaimana perbedaan antara 

hasil cacahan daya listrik dan efesiensi dengan rpm yang berbeda. Untuk pencahahan hasil potongan semakin 

tinggi rpm dapat disimpulkan semakin bagus hasil cacahannya, hanya ada kekurangan dan kelebihan dari 

perhitungan dan perbandingan tersebut. Untuk rpm yang rendah hasil cacahan yang kurang bagus belum 

memenuhi syarat dalam pemotongan yang diminta 1kg permenit. Namun untuk rpm yang lebih tinggi bisa 

memenuhi hasil pemotongan tersebut hanya saja dibutuhkan daya yang lebih besar.  

 

Kata  kunci :    Hasil cacahan rpm  daya listrik dan efesiensi 

 

ABSTRACT  

A plastic shredder or shredder is a tool used to convert large plastic into small pieces. This tool is driven 

using a diesel engine or electric motor. This tool uses 5 chopping blades made from cutting blades which are 

used to chop plastic into small sizes. This shredding or crushing machine turns plastic bottles or cups into smaller 

parts. So that plastic bottle or glass waste can save space and be easy to manage again. The only way to overcome 

this is by recycling. From the results of the overall analysis, several calculation results and comparisons of the 

performance of the plastic chopping machine show the difference between the power chopping results. power 

and efficiency with different rpm. For chopping, the higher the rpm, it can be concluded that the better the 

chopping results, there are only advantages and disadvantages to these calculations and comparisons. For low 

rpm, the chopping results are not good and do not meet the cutting requirements of 1kg per minute. However, a 

higher rpm can achieve these cutting results, it just requires more power. 

 

Keywords: The results of the electric power rpm count and efficiency 
 

 

I.  PENDAHULUAN  

 Mesin pencacah atau penghancur plastik merupakan alat yang digunakan untuk 

mengubah plastik ukuran besar menjadi potongan kecil. Alat ini digerakan menggunakan 

mesin diesel atau motor listrik. Alat ini menggunakan 5 mata pencacah berbahan pisau potong 

yang digunakan untuk mencacah plastik menjadi ukuran kecil. Mesin pencacah atau 

penghancur ini mengubah botol atau gelas plastik menjadi bagian yang lebih kecil. Sehingga 
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sampah plastik botol atau gelas dapat menghemat ruang dan mudah untuk dapat dikelola 

kembali.Satu - satunya cara mengatasi hal tersebut yaitu dengan recycle. Recycle merupakan 

suatu cara merubah sampah menjadi benda baru, bertujuan mengurangi penumpukan sampah, 

menurunkan kosumsi bahan baku baru, dan menurunkan polusi. Agar bisa diproses dalam 

bidang industri, suatu limbah sudah dalam bentuk biji atau serpihan. Untuk itu, dibutuhkan 

suatu mesin penghancur ataun pencacah. Mesin tersebut berguna untuk membentuk sampah 

(limbah) menjadi bentuk yang dapat diproses oleh industry dengan mengguanakan mesin  

penggerak. (Upingo et al., 2016)Motor induksi merupakan salah satu motor arus bolak balik. 

Arus yang timbul dalam motor ini bukan berasal langsung dari arus sumber, tetapi akibat dari 

adanya perbedaan antara putaran rotor dengan medan putar yang dihasilkan oleh arus rotor. 

Dengan sebab inilah, motor tersebut disebut sebagai motor induksi.Motor induksi merupakan 

perangkat mesin listrik yang menggunakan prinsip elektromagnetis yang mengubah energi 

listrik menjadi energi mekanik, kemudian energi mekanik tersebut selanjutnya dimanfaatkan 

sebagai tenaga penggerak pada berbagai mesin, misalnya untuk menggerakan roda impeller 

pada pompa, kompresor, crane, generator dan lainya. Motor induksi 3 fasa banyak digunakan 

dalam berbagai aplikasi, mulai dari aplikasi rumah tangga sampai aplikasi industri 

besar.(Anggraeni, 2019) 

Hal ini dikarenakan motor induksi memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah 

mempunyai konstruksi yang sederhana, harganya ralatif lebih murah jika dibandingkan 

dengan jenis motor yang lainya, menghasilkan putaran yang konstan, perawatan yang 

mudah. Walaupun demikian motor induksi merupakan salah satu peralatan penting dalam 

suatu proses produksi pada industri, karena jika motor induksi mengalami penurunan 

performansi maka suatu proses produksi atau proses kerja industri akan 

terganggu.(Rajagukguk, 2013). Oleh karena itu penting untuk terus memantau performa 

dari motor tersebut, diantaranya adalah pemantauan adanya kerusakan pada motor dan 

efisiensi pada motor. Salah satu kerusakan yang biasanya terjadi pada motor induksi adalah 

kerusakan mekanis yang disebabkan karena adanya overload atau perubahan beban yang 

mendadak yang berakibat rusaknya bantalan, dan salah satu kerusakan pada bantalan 

adalah adanya kecacatan atau kerusakan pada cageball. Kerusakan ini merupakan salah 

satu faktor adanya perubahan pada efisiensi motor induksi, sehingga motor induksi tidak 

bekerja dengan ideal. (Upingo et al., 2016)Mesin dikatakan ideal pada prinsipnya apabila 

seluruh energi yang dihasilkan dapat diubah menjadi kerja. walaupun demikian tidak ada 
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yang ideal dari hasil rancangan manusia karena sebagian energi akan terbuang menjadi 

energi yang lain. 

II.  METODE PELAKSANAAN 

Pada bagian ini membahas tentang bagaimana tahapan – tahapan penelitian 

pengambilan data dilakukan, diagram alir, lokasi penelitian, waktu pelaksanaan, alat dan 

bahan, dapat dilihat pada gamabr 1 berikut 

 

Gambar 3. 1 Diagram Alir penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen, data yang 

diperoleh merupakan proses pengujian pada hasil mesin pencacah plastik yang dilakukan 
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pada sempel yang berbeda dan proses dilakukan menimbang beban pelastik secara 

bergantian dengan variasi rpm yang ditentukan dari setiap kali pengujian.  

Penelitian ini dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut : 

1. Mencatat semua data original (sampel yang berjumlah 3) yang ada pada alat 

penguji tersebut dan hasil pemotongan plastik yang sudah dilakukan dengan 

variasi beban. 

2. Pengumpulan informasi melalui studi pustaka berkaitan dengan alat mesin 

pencacah plastik. 

3. Melakukan analisis data, perhitungan dan pengembangan dari hasil pengujian.  

2.1 Teknik pengumpulan data  

Dalam penyusunan penelitian ini menggukan metode pengumpilan data untuk 

melanjutkan data data yang diperoleh. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah: 

• Penelitian lapangan  

Dengan mendatangi dan mengamati sekaligus mengumpulkan data-data yang terpaut 

dengan alat pencacah plastik. 

• Wawancara 

Wawancara bertujuan untuk memperoleh data-data yang lebih lengkap mengenai 

segala sesuatu untuk menyempurnakan laporan ini yaitu dengan cara mewawancarai 

langsung pada nara sumber dan juga mendiskusikan dengan kelompok yang 

bersangkutan mengenai alat pencacah plastik. 

• Browsing  

Mencari data melalui internet dan website yang berhubungan dengan hasil pencacah 

plastik atau dengan penelitian ini. 

2.2 Analisa Data 

• Membuat alat mesisin pencacah limbah plastik dengan spesifikasi berdasarkan 

pengamatan dan refrensi. 

• melakukan pengujian untuk pengambilan data yang dilanjutkan dengan pengolahan 

data.  

• Metode literature pengumpulan data yang diperoleh secara tidak langsung, biasanya 

dalam bentuk data skunder (data yang sudah ada). Yaitu pada buku, bhan bacaan atau 

media cetak yang berhubungan dengan obyek yang diteliti dan dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Data Dan Hasil Penelitian  

Data yang dihasilkan pada penelitian ini adalah hasil pengujian yang dilakukan pada 

mesin pencacah plastik dengan melakukan pencacahan plastik dan dikombinasikan 

putaran mesin pemotongnya. Setelah melakukan penelitian ada teknik pengambilan data. 

Melakukan pemotongan melalui mesin pemotongan plastik dengan variasi rpm 70 rpm 

80 dan rpm 90 dan daya motor listrik sebesar 220 volt selama      5 menit dan 10 menit. 

Table 1. Data Hasil Penelitian Dengan Variasi Rpm 70 Rpm 80 Dan Rpm 90 

 

No 

 

Waktu Pemotongan 

 

Hasil Potongan (Kg) 

Putaran Mesin (Rpm) 

Pemakaian daya listrik 

(Volt) 

 

 

5 Menit 

70 80 90 70 80 90 

1. 1,16 1,52 1,96 430 444 452 

2. 1,24 1,44 1,92 434 438 446 

3. 0,94 1,36 1,98 426 428 448 

Rata-Rata 1,22 1,44 1,95 430 437 448 

4.  

 

10 Menit 

2,84 3,72 4,44 438 442 460 

5. 2,72 3,56 4,39 436 440 454 

6. 3,44 3,76 5,21 440 444 456 

Rata-Rata 3 3,68 4,69 438 442 457 

 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang disajikan pada tabel 1. : 

1. Untuk pemotongan dengan rpm 70 pada waktu 5 menit didapat hasil sekitar 1,22 kg 

dengan daya listrik sekitar 430 volt dan hasil pemotongan pada plastik sudah cukup 

bagus. Pada waktu 10 menit dengan rpm 70 hasil pemotongan sekitar 3 kg dan daya 

listrik yang digunakan sebesar 438 volt dan hasil pemotongan plastik nya bagus. 

2. Pemotongan pada plastik dengan rpm 80 pada waktu potong sekitar 5 menit masih 

dengan pisau potong yang sama, menghasilkan sebanyak 1,44 kg dengan daya listrik 

sekitar 437 volt dan pada rpm 80 dengan waktu 10 menit sebesar 3,68 kg dengan daya 

listrik yang terpakai sekitar 4,42 volt. 

3. Sedangkan pada pemotongan dengan rpm 90 waktu yang diberikan sekitar 5 menit 

dihasil pemotongan sebanya 1,95kg, dengan rpm yang sama pada waktu 10 menit 

dihasilkan sekitar 4,69kg dengan daya listrik yang digunakan sekitar 457 volt. 
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3.2 Daya Listrik Dengan rpm 70 rpm 80 dan rpm 90 

 Perhitungan daya listrik didasarkan pada hasil penelitian yang disajikan pada tabel 1. 

perhitungan ini divariasi kan dengan waktu dan rpm yang berbeda. Umtuk perhitungan 

ini menggunakan rpm 70, rpm 80 dan rpm 90. Dengan waktu 5 menit dan 10 menit. 

Berikut rumus yang ada pada daya listrik berdasarkan pada berikut 

a. Pada rpm 70 dengan waktu 5 menit 

P = V x I 

 P = 426 x 3,4 

P = 1448,4 Watt 

b. Pada rpm 70 dengan waktu 10 menit 

P = Vx I 

P = 440 x 3,4 

P = 1496 Watt  

c. Pada rpm 80 dengan waktu 5 menit 

P = V x I 

P = 428 x 3,4  

P = 1455,2  

d. Pada rpm 80 dengan waktu 10 menit 

P = V x I 

P = 444 x 3,4 

P = 1509,6 Watt 

e. Pada rpm 90 dengan waktu 5 menit  

 P = V x I 

 P = 460 x 3,4 

 P = 1564 Watt 

f. Pada rpm 90 dengan waktu 10 menit 

 P = V x I 

 P = 456 x 3,4 

 P = 1550,4 Watt 
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Table 2. hasil dari perhitungan daya listrik 

N0 Waktu Pemotongan 

 

 

Tegangan  

(Volt) 

Pemakaian daya listrik 

(Watt) 

70 80 90 70 80 90 

1 5 menit 426 428 460 1448,4 1455,2 1564 

2 10 menit 440 444 456 1496 1509,6 1550,4 

 

3.3 Efesiensi Dengan rpm 70 rpm 8- dan rpm 90 

Pada kondisi standart atau ideal, daya yang dihasilkan pada mesin pencacah plastik 

adalah sebesar 450 watt. 

a) Pada Rpm 70 dengan waktu 5 menit daya listrik yang dihasilkan mesin pencacah 

plastik adalah sebesar 1448,4  Watt sehingga efisiensi pada mesin pencacah plastik 

adalah : 

ɳ daya listrik = 
𝐵

𝐴
 x 100% 

ɳ daya listrik = 
1448,4

450
 x 100% 

ɳ daya listrik = 3,2186 × 100% 

ɳ daya listrik = 3,218 % 

b) Pada Rpm 80 dengan waktu 5 menit daya listrik yang dihasilkan mesin pencacah 

plastik adalah sebesar 1455,2  Watt sehingga efisiensi pada mesin pencacah plastik 

adalah : 

ɳ daya listrik = 
𝐵

𝐴
 x 100% 

ɳ daya listrik = 
1455,2

450
 x 100% 

ɳ daya listrik = 3,233 × 100% 

ɳ daya listrik = 3,233 % 

c) Pada Rpm 90 dengan waktu 5 menit daya listrik yang dihasilkan mesin pencacah 

plastik adalah sebesar 1564  Watt sehingga efisiensi pada mesin pencacah plastik 

adalah : 

ɳ daya listrik = 
𝐵

𝐴
 x 100% 

ɳ daya listrik = 
1455,2

450
 x 100% 

ɳ daya listrik = 3,475 × 100% 

ɳ daya listrik = 3,475 % 

d) Pada Rpm 70 dengan waktu 10 menit daya listrik yang dihasilkan mesin pencacah 
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plastik adalah sebesar 1496 Watt sehingga efisiensi pada mesin pencacah plastik 

adalah : 

ɳ daya listrik = 
𝐵

𝐴
 x 100% 

ɳ daya listrik = 
1496

450
 x 100% 

ɳ daya listrik = 3,324 × 100% 

ɳ daya listrik = 3,324 % 

e) Pada Rpm 80 dengan waktu 10 menit daya listrik yang dihasilkan mesin pencacah 

plastik adalah sebesar 1509,6 Watt sehingga efisiensi pada mesin pencacah plastik 

adalah : 

ɳ daya listrik = 
𝐵

𝐴
 x 100% 

ɳ daya listrik = 
1496

450
 x 100% 

ɳ daya listrik = 3,354 × 100% 

 ɳ daya listrik = 3,354 %  

f) Pada Rpm 90 dengan waktu 10 menit daya listrik yang dihasilkan mesin pencacah 

plastik adalah sebesar 1550,4 Watt sehingga efisiensi pada mesin pencacah plastik 

adalah : 

ɳ daya listrik = 
𝐵

𝐴
 x 100% 

ɳ daya listrik = 
1550,4

450
 x 100% 

ɳ daya listrik = 3,445 × 100% 

ɳ daya listrik = 3,445 % 

  Hasil perhitungan dan perbandingan suatu kinerja dari mesin pencacah plastik 

yang bagaimana perbedaan antara hasil cacahan daya listrik dan efesiensi dengan rpm 

yang berbeda. Untuk pencahahan hasil potongan semakin tinggi rpm dapat disimpulkan 

semakin bagus hasil cacahannya, hanya ada kekurangan dan kelebihan dari perhitungan 

dan perbandingan tersebut. Untuk rpm yang rendah hasil cacahan yang kurang bagus 

belum memenuhi syarat dalam pemotongan yang diminta 1kg permenit. Namun untuk 

rpm yang lebih tinggi bisa memenuhi hasil pemotongan tersebut hanya saja dibutuhkan 

daya yang lebih besar. Hasil dari Untuk pemotongan dengan waktu 5 menit dengan rpm 

35 didapat hasil sekitar 0,56 kg dengan daya listrik sekitar 215 volt dan hasil pemotongan 

pada plastik kurang bagus. Lalu untuk rpm 40 hasil pemotongan sekitar 0,75 kg dan daya 
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listrik yang digunakan sebesar 218 volt dan hasil pemotongan plastik nya kurang 

bagus.Pemotongan pada plastik dengan waktu potong sekitar 10 menit masih dengan 

pisau potong yang sama, untuk rpm 35 menghasilkan sebanyak 1,5 kg dengan daya listrik 

sekitar 218 volt dan pada rpm 40 sebesar 1,84 kg dengan daya listrik yang terpakai sekitar 

221 volt. Sedangkan pada pemotongan dengan waktu yang diberikan sekitar 15 menit 

dengan rpm 35 dihasil pemotongan sebanya 2,26 kg, lalu pada rpm 40 dihasilkan sekitar 

2,56 kg dengan daya listrik yang digunakan sekitar 220 volt. 

Untuk pemotongan dengan rpm 70 pada waktu 5 menit didapat hasil sekitar 1,22 kg 

dengan daya listrik sekitar 430 volt dan hasil pemotongan pada plastik sudah cukup 

bagus. Pada waktu 10 menit dengan rpm 70 hasil pemotongan sekitar 3 kg dan daya listrik 

yang digunakan sebesar 438 volt dan hasil pemotongan plastik nya bagus. Pemotongan 

pada plastik dengan rpm 80 pada waktu potong sekitar 5 menit masih dengan pisau potong 

yang sama, menghasilkan sebanyak 1,44 kg dengan daya listrik sekitar 437 volt dan pada 

rpm 80 dengan waktu 10 menit sebesar 3,68 kg dengan daya listrik yang terpakai sekitar 

4,42 volt. Sedangkan pada pemotongan dengan rpm 90 waktu yang diberikan sekitar 5 

menit dihasil pemotongan sebanya 1,95kg, dengan rpm yang sama pada waktu 10 menit 

dihasilkan sekitar 4,69kg dengan daya listrik yang digunakan sekitar 457 volt. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Perhitungan yang dilakukan bahwa untuk pencacahan plastik dengan waktu 

pemotongan selama 5 menit dengan rpm 35 dihasilkan 0,56 kg membutuhkan daya listrik 

sebesar 731 Watt, sedangkan  pada rpm 40 dihasilkan 0,72 kg dan membutuhkan daya 

listrik sebesar 741 Watt, dan ketika waktu pemotong dinaikkan menjadi 10 menit maka 

yang dihasilkan 1,5 kg pada rpm 35 dengan daya listrik sebesar 741 Watt dan pada rpm 

40 menghasilkan 1,84 kg dengan menggunakan daya listrik sebesar 751 watt. Lalu 

penelitian selanjutnya dengan menaikkan waktu pemotongan selama 15 menit dan 

dihasilkan pada daya listrik 748 watt di rpm 35 dihasilkan sebesar 2,26 kg dan rpm 40 

dihasilkan pemotongan sebesar 2,56 kg dengan daya listrik 751 watt.  

B. Saran  

Ada beberapa saran perihal dalam penelitian ini yang akan menjadi pertimbangan 

untuk sekarang dan yang akan datang, antara lain : 

• Bagi penelitian selamjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang mesin 
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pencacah plastik untuk penggunaan alat sebaiknya memperhatikan kontruksi pada 

motor listrik sehingga dapat meminimalisir kerugian-kerugian pada masuk dan 

keluaran daya pada motor listrik tersebut. 

• Bagi mahasiswa yang ingin mendalami dari isi penelitian boleh dilanjutkan, 

guna memenuhi pada pendekatan yang sebenarnya dan dikaji dengan keilmuan 

yang lebih mendalam lagi. 
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